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&1 Kesimpulan

Berdasarkan data — data vang telah dipsparkan pada bab sebelumnya, serta
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agrikultur Brasil dapat
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dikatakan menjadi National Power Brasil. Hal ini dapat dilihot pada NDCs
terbarunya, di mana pemenntah Brasil menetapkan tingkat emisi pada tahun
2030 sebanyak 1.6 miliar ton GCO2e. Angka tersebut secara prakiis sama
dengan kalkulasi Syvsiem of Extimates af Greenhouse Gas Emissions of
Observatario deo Clima (SEEG) terhadap total emisi GtCO2e Brasil pada
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tahun 2019 sebanyak 1.57 miliar ton. Pada tahun vang sama, luas wilayah
yang mengalami deforestasi di Brasil adalsh 10,129 km?. Artinya, Brasil
okan tetap mencapai target yang telah ditetapkan tanpa mengurangi
deforestasi yang terjadi di wilayahnya, atau dengan kata lain target yang
diajukon Brasil mengijinkan terjadinya kerusakan lebih jauh terhadap
wilayah hutan Brasil,
. Jika dilihat melalui
dijelaska

Kkasus yang penulis teliti.

1. Keseriusan UNFCCC dalam mengarahkan anggota untuk mencapa target
dari Perjanjian Paris perlu diperkuat, karena banyak sumber independen
yang menyebutkan bahwa jika perkembangannya tidak mengalam
perubahan positif, maka target yang telah ditetapkan tidok akan tercapai.

1 Perkuat mekanisme kolaborasi dari negara — negara maju kepada negara -
negara vang ekonominya sedang berkembang karena perkembangan
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ekonomi akan meningkatkan emisi dari negara — negara tersebut. Perlu
adanya percepatan transisi ke energi hijau bagi negara — negara yang
ekonominya sedang tumbuh, dan ini perlu didampingi dan dibantu oleh
NEQATa — Negarn maju.
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